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Abstrak: Penelitian dilakukan untuk menganalisis pengaruh Fraud Hexagon dan Tata Kelola Perusahaan 
atas potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Penelitian ini mempergunakan dua variabel 
independen, antara lain fraud Hexagon yang tersusun dari enam faktor dan tata kelola perusahaan. Selain 
itu, penelitian ini mempergunakan potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan sebagai variabel 
dependen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan BUMN serta entitas afiliasi 
yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia. Regresi logistik menjadi metode yang dipilih untuk melakukan 
analisis data. Berdasarkan hasil uji, ditemukan pengaruh yang sangat signifikan pada pengujian kesempatan 
dan rasionalisasi terhadap potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan, ditemukan pengaruh yang 
signifikan pada pengujian tekanan dan kapabilitas terhadap potensi adanya kecurangan dalam laporan 
keuangan, dan ditemukan pengaruh yang cukup signifikan pada pengujian kolusi terhadap potensi adanya 
kecurangan dalam laporan keuangan, sedangkan arogansi dan tata kelola perusahaan tidak memiliki 
pengaruh atas potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan. 
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Pendahuluan 

Laporan keuangan menjadi sarana bagi suatu entitas untuk mengungkapkan informasi yang 
dimiliki entitas kepada pihak internal serta pihak eksternal. Pihak yang mempunyai kepentingan 
dapat melakukan pengukuran kinerja sebuah perusahaan dengan menggunakan laporan keuang-
an selaku media tolak ukur (Achmad, 2019). Sebagai keluaran akhir dalam suatu proses akuntan-
si, laporan keuangan merupakan bagian penting dalam proses pelaporan keuangan karena akan 
memengaruhi pengambilan keputusan para pemangku kepentingan dalam suatu perusahaan, 
baik manajemen, investor, kreditur, serta pihak lainnya (Agusputri & Sofie, 2019). Namun, dalam 
praktiknya masih ditemukan adanya publikasi laporan keuangan perusahaan yang memuat infor-
masi yang tidak seharusnya sehingga terindikasi adanya praktik berupa manipulasi pada laporan 
yang disajikan. Ketidaksesuaian penyajian infirmasi pada laporan keuangan akan berdampak 
negatif terhadap perusahaan, khususnya kepercayaan pihak eksternal terhadap keberlangsungan 
perusahaan. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2020) mengkategorikan fraud (ke-
curangan) dalam 3 (tiga) bagian spesifik, diantaranya adalah corruption (korupsi), asset misappro-
priation (penyalahgunaan aset), serta financial statement fraud (kecurangan laporan keuangan). 

 

Gambar 1. Klasifikasi Fraud Menurut ACFE 
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Kecurangan laporan keuangan dapat diinterpretasikan adanya skenario ketika seorang pega-
wai secara sengaja mengakibatkan kesalahan dalam menyajikan informasi atau menghilangkan 
informasi yang bersifat material pada laporan keuangan perusahaan (ACFE, 2020). Apabila ditin-
jau dari nilai kerugian per kasus yang terjadi, kasus kecurangan pelaporan keuangan menyum-
bangkan nilai terbesar. Selain itu, berdasarkan Survei Fraud Indonesia yang dilaksanakan oleh 
ACFE Indonesia tahun 2019, BUMN menempati peringkat dua berdasarkan lembaga yang paling 
dirugikan oleh fraud sebanyak 31,8%. 

 

Gambar 2. Lembaga di Indonesia yang Paling Dirugikan Fraud 

Berbagai model kecurangan yang telah dikembangkan untuk menjelaskan alasan yang mela-
tarbelakangi praktik kecurangan. Model kecurangan yang dikembangkan oleh Cressey (1953) 
adalah fraud triangle yang mempunyai 3 (tiga) faktor penyusun, diantaranya pressure, opportu-
nity, dan rationalization. Pada tahun 2004, model kecurangan berevolusi menjadi bentuk fraud 
diamond yang diungkapkan Wolfe dan Hermanson. Model kecurangan selanjutnya berkembang 
menjadi model Crowe fraud pentagon yang diutarakan Marks (2011). Komponen competence 
(kompetensi) dan arrogance (arogansi) melengkapi faktor penyusun yang terdapat pada model 
fraud triangle. Vousinas (2019) memublikasikan fraud hexagon yang tersusun dari 6 faktor yang 
menjadi pemicu terjadinya fraud, yaitu Stimulus (Tekanan), Kapabilitas, Kesempatan, Rasional-
isasi, Ego (Arogansi), dan Kolusi. Tekanan merupakan motif yang menjadi pemicu seseorang 
melakukan kecurangan, kesempatan merupakan peluang yang menjadi pintu masuk terjadinya 
kecurangan, dan rasionalisasi merupakan pembenaran yang diyakini oleh pelaku bahwa tindak-
annya bukan merupakan sebuah pelanggaran (Cressey, 1953) Kapabilitas merupakan kemampu-
an yang dimiliki oleh seseorang untuk memanfaatkan peluang yang ada (Wolfe & Hermanson, 
2004). Arogansi menggambarkan sikap superioritas dan berkurangnya kepekaan karena 
disebabkan sifat keserakahan dan optimisme bahwa mekanisme pengendalian internal tidak akan 
diterapkan terhadap seseorang (Marks, 2011). Kolusi merupakan kemufakatan yang dilaksana-
kan oleh dua pihak ataupun lebih ketika salah satu pihak akan melakukan suatu tindakan untuk 
tujuan yang jahat (Vousinas, 2019). Salah satu fakta menarik berdasarkan hasil survei ACFE (ACFE 
Indonesia Chapter, 2020), yaitu sebesar 36% fraud dilaksanakan secara kolutif oleh 4 (empat) 
orang atau lebih dan dapat menimbulkan kerugian lebih dari 10 miliar rupiah. Data tersebut 
mengindikasikan praktik kecurangan laporan keuangan dilaksanakan secara sistematis sehingga 
dapat menimbulkan nominal kerugian yang besar untuk setiap kasus yang terjadi. Fakta tersebut 
juga relevan dengan model fraud hexagon yang merupakan model yang termasuk baru dengan 
adanya penambahan faktor kolusi. 

Alasan utama memilih perusahaan BUMN dan entitas afiliasi BUMN sebagai objek penelitian 
adalah karena sebesar 24,3% dari total kapitalisasi dana di pasar modal Indonesia dikuasai oleh 
perusahaan BUMN dan entitas afiliasi BUMN. Hal tersebut terlihat dalam data kapitalisasi pasar 
per Desember 2019, dimana beberapa saham perusahaan BUMN termasuk dalam Big Cap (Entitas 
dengan kapitalisasi pasar terbesar) dimana dua dari tiga entitas dengan kapitalisasi pasar terbe-
sar merupakan perusahaan BUMN. Sejalan dengan fakta tersebut, kasus fraud yang melibatkan 
perusahaan BUMN masih terjadi dan melibatkan nominal kerugian keuangan negara yang 
tergolong besar. Kasus fraud yang terjadi umumnya telah berlangsung dalam periode yang lama 
sehingga bersifat akumulatif dalam merugikan keuangan negara serta dampaknya menimbulkan 
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kerugian keuangan negara pada nominal yang signifikan. Penelitian ini mempunyai keunikan 
dibandingkan penelitian terdahulu lantaran melaksanakan analisis memakai gabungan fraud 
hexagon yang tersusun melalui enam faktor dan tata kelola perusahaan sebagai variabel 
independen terhadap potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan yang ditaksir melalui 
Beneish M-Score pada satu model utama. Beneish M-Score mempergunakan rasio keuangan 
menjadi sebuah bentuk statistik yang dilakukan penghitungan menggunakan informasi akuntansi 
perusahaan dalam memverifikasi kemungkinan bahwa profit yang disajikan perusahaan terindi-
kasi adanya manipulasi. Pengukuran tata kelola perusahaan menggunakan pengukuran yang 
berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya karena menggunakan ukuran berupa pembobotan 
dari penerapan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21 tahun 2015 perihal Penerapan 
Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka yang lebih lanjut diatur dengan menggunakan SE OJK 
Nomor 32 tahun 2015 perihal Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka yang tersusun melalui 5 
aspek, 8 prinsip, serta 25 rekomendasi penerapan aspek dan prinsip yang baik pada tata kelola 
perusahaan sehingga menjadi lebih komprehensif. Lebih lanjut, objek yang diteliti merupakan 
entitas BUMN dan afiliasi yang masih cukup jarang untuk dijadikan objek penelitian. Penelitian 
ini diharapkan menjadi literatur tambahan berkaitan dengan potensi adanya kecurangan dalam 
laporan keuangan yang bertautan dengan riset pada bidang audit maupun akuntansi keuangan 
dengan basis pasar modal. Penelitian ini juga diharapkan menyumbangkan kontribusi untuk 
melaksanakan pengembangan kebijakan yang dilakukan oleh BUMN maupun OJK terkait dengan 
penerapan tata kelola kepada perusahaan. Selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi tambahan 
pengetahuan dan petunjuk dalam mendeteksi potensi adanya kecurangan pada laporan keuangan 
entitas yang bermanfaat bagi auditor, investor, maupun pihak lainnya. 

Metode 

Jenis penelitian yang dipakai merupakan metode kuantitatif yang termasuk pada cara untuk 
melakukan proses pengujian pada teori yang spesifik dengan melakukan penelitian keterkaitan 
antara variabel yang diuji. Data sekunder menjadi data yang dipergunakan pada proses pengujian. 
Data sekunder didefinisikan sebagai data yang tidak secara langsung diberikan kepada pengum-
pul data, contohnya melalui pihak lain atau melalui manuskrip (Sugiyono, 2017). Laporan keuang-
an, laporan tahunan, maupun laporan lain yang mendukung dalam penelitian dan dipublikasikan 
untuk umum yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder. Pada penelitian ini, 
seluruh perusahaan BUMN maupun entitas afiliasi BUMN yang telah tercatat pada BEI selama 
periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 tercakup dalam populasi penelitian. Purposive 
sampling digunakan sebagai teknik dalam penentuan sampel dengan menggunakan kriteria beri-
kut: (1) Perusahaan BUMN dan entitas afiliasi BUMN yang telah tercatat di BEI sejak 31 Desember 
2015; (2) Perusahaan BUMN dan entitas afiliasi BUMN yang tidak masuk golongan sektor 
keuangan di BEI; dan (3) Perusahaan BUMN dan entitas afiliasi BUMN yang mempunyai laporan 
keuangan maupun laporan tahunan dan telah terpublikasi pada periode pelaporan 2016 s.d. 2020. 

Populasi pada penelitian ini ialah semua perusahaan BUMN dan entitas afiliasi BUMN yang 
tercatat di BEI per 31 Desember 2020 sejumlah 33 perusahaan dengan rincian sejumlah 16 
perusahaan merupakan entitas induk BUMN dan 17 perusahaan merupakan entitas afiliasi BUMN. 
Dengan menerapkan metode purposive sampling agar memperoleh data yang sesuai kriteria yang 
diperlukan, total sampel yang dipakai pada penelitian ini berjumlah 21 sampel. Dengan menggu-
nakan periode pemantauan selama 5 tahun, yaitu tahun 2016 s.d. tahun 2020, maka penelitian ini 
mempunyai total observasi sejumlah 105 observasi. 

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut: (1) Apakah faktor fraud hexagon 
berhubungan dengan potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan?; (2) Apakah tata 
kelola perusahaan berhubungan dengan potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan? 
Berlandaskan pada rumusan masalah, berikut ini merupakan tujuan penelitian, yaitu (1) Menge-
tahui apakah faktor fraud hexagon menjadi petunjuk potensi adanya kecurangan dalam laporan 
keuangan; dan (2) Mengetahui apakah tata kelola perusahaan menjadi petunjuk potensi adanya 
kecurangan dalam laporan keuangan. 
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Rahayu (2020) melaksanakan riset mengenai dampak fraud triangle atas fraudulent financial 
reporting menggunakan indikator moderasi. Indikator yang digunakan adalah tekanan (stabilitas 
finansial), peluang (pengawasan yang efektif), dan rasionalisasi. Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa rasionalisasi mempunyai dampak yang positif atas indikasi kecurangan dalam laporan 
keuangan, sementara itu stabilitas finansial dan pengawasan yang efektif tidak mempunyai 
dampak yang signifikan atas indikasi kecurangan pada laporan keuangan. Chandra dan Suhartono 
(2020) melaksanakan penelitian mengenai dampak fraud diamond dan corporate governance 
untuk menemukan kemungkinan adanya fraudulent financial statement, dengan menggunakan 
indikator target finansial, kebutuhan finansial personal, tekanan eksternal, karakteristik industri, 
pemantauan yang efektif, perubahan KAP, dan pergantian direksi perusahaan dalam mengukur 
fraud diamond. Hasil dari penelitian tersebut mendapatkan simpulan bahwa target finansial, 
karakteristik industri, perubahan KAP, dan pergantian direksi perusahaan mempunyai dampak 
positif atas kemungkinan adanya fraudulent financial statement, sedangkan tekanan eksternal 
maupun kebutuhan finansial personal serta pemantauan yang efektif tidak mempunyai dampak 
atas kemungkinan adanya fraudulent financial statement. Penelitian lain mengenai model 
kecurangan dilakukan oleh Bawekes et.al (2018) yang menggunakan model fraud pentagon 
sebagai acuan pengujian kepada fraudulent financial reporting. Indikator yang digunakan pada 
penelitian tersebut adalah target finansial, kestabilan finansial, tekanan eksternal, kepemilikan 
institusional, pengendalian yang kurang efektif, kapasitas audit eksternal, perubahan auditor, 
perubahan direktur, dan kuantitas potret pejabat eksekutif tertinggi. Simpulan dari penelitian 
tersebut mendapatkan fakta yaitu kestabilan finansial dan kuantitas potret pejabat eksekutif 
tertinggi berdampak signifikan atas adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Namun, target 
finansial, tekanan eksternal, kepemilikan institusional, pengendalian yang kurang efektif, 
kapasitas audit eksternal, perubahan auditor, dan perubahan direktur tidak mempunyai dampak 
yang signifikan atas adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Agusputri et al. (Agusputri & 
Sofie, 2019) melakukan pengujian perihal fraudulent financial report yang mempergunakan 
model fraud pentagon pada perusahaan di BEI sektor manufaktur. Indikator yang digunakan ialah 
tekanan (target finansial, stabilitas finansial, dan tekanan pihak luar), peluang (pemantauan yang 
belum efektif dan karakter industri), rasionalisasi (perubahan pengaudit dan perilaku pembenar-
an), kompetensi (perubahan direktur), dan arogansi (potret pejabat eksekutif tertinggi). Hasil 
penelitian tersebut membuktikan bahwa target finansial dan pengawasan yang belum efektif 
memiliki pengaruh positif atas adanya kecurangan pelaporan keuangan. Selanjutnya, tekanan 
pihak luar, karakter industri, perubahan pengaudit, dan perilaku pembenaran memiliki pengaruh 
yang negatif atas adanya kecurangan pelaporan keuangan. Namun, stabilitas finansial, perubahan 
direktur, serta potret pejabat eksekutif tertinggi tidak mempunyai pengaruh atas kecurangan 
dalam laporan keuangan. Studi terkait kecurangan pelaporan keuangan yang memakai model 
fraud hexagon dilaksanakan oleh Kusumosari (2020) terhadap entitas tercatat pada BEI khusus 
sektor manufaktur. Indikator yang dipakai pada studi tersebut adalah tekanan (target finansial, 
stabilitas finansial, dan tekanan pihak luar), peluang (pemantauan yang belum efektif dan 
kapasitas pengaudit eksternal), rasionalisasi, kompetensi (gelar CEO), arogansi (dualitas CEO), 
dan kolusi (koneksi politik dan badan usaha milik negara). Hasil studi tersebut mendapatkan 
simpulan bahwa target finansial, stabilitas finansial, koneksi politik, badan usaha milik negara, 
pengawasan yang belum efektif, rasionalisasi, serta dualitas CEO mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan atas kecurangan pelaporan. Namun, tekanan pihak luar, gelar CEO, dan 
kapasitas pengaudit eksternal tidak memiliki pengaruh atas kecurangan pelaporan. Riset lainnya 
yang menggunakan model fraud hexagon dilakukan oleh Sari & Nugroho (2020) yang melakukan 
peninjauan financial statement fraud pada entitas tercatat di BEI sektor manufaktur. Variabel yang 
diaplikasikan pada penelitian tersebut yaitu tekanan (stabilitas finansial, kebutuhan finansial 
personal, tekanan eksternal, dan target finansial), kapabilitas, peluang (karakteristik industri dan 
pemantauan yang efektif), rasionalisasi, arogansi, dan kolusi. Hasil penelitian tersebut membukti-
kan bahwa faktor tekanan dalam hal kebutuhan finansial personal, faktor kesempatan dalam hal 
karakteristik industri, arogansi, dan kolusi berpengaruh atas adanya financial statement fraud, 
sedangkan faktor tekanan dalam hal stabilitas finansial, tekanan eksternal, dan target finansial, 
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kapabilitas, pemantauan yang efektif, dan faktor rasionalisasi tidak memiliki pengaruh atas 
adanya fraud laporan keuangan. 

Priswita dan Taqwa (2019) melakukan penelitian mengenai dampak tata kelola perusahaan 
atas adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Terdapat 4 (empat) proksi yang dipakai, 
diantaranya adalah saham yang dimiliki manajer, dewan komisaris, komite audit, dan persentase 
saham institusi. Hasil pengujian mendapatkan simpulan bahwa saham yang dimiliki manajer, 
dewan komisaris, komite audit, dan persentase saham institusi tidak berdampak atas adanya 
kecurangan dalam laporan keuangan. Simpulan riset tersebut sejalan dengan riset Kurniawan et 
al. (2020) yang mengobservasi dampak manajemen laba dan tata kelola perusahaan atas 
kecurangan laporan keuangan, dengan simpulan riset membuktikan bahwa saham yang dimiliki 
manajer, saham yang dimiliki institusi, dewan komisaris, komisaris independen, maupun komite 
audit yang merupakan proksi dari tata kelola tidak ditemukan adanya dampak yang signifikan 
atas kecurangan laporan keuangan. Sabrina et al. (2020) menguji dampak koneksitas organ tata 
kelola perusahaan, pemantauan yang belum optimal, serta manajemen laba atas adanya kecu-
rangan pada laporan keuangan. Adapun tata kelola diukur melalui 3 (tiga) parameter, diantaranya 
komisaris independen, direktur independen, dan komite audit dengan simpulan yang didapatkan 
adalah ketiga variabel yang digunakan dalam mengukur tata kelola perusahaan tersebut tidak 
berdampak atas adanya kecurangan laporan keuangan. Simpulan yang berbeda diperoleh pada 
penelitian yang dilaksanakan Wicaksono & Chariri (2015). Penelitian tersebut menguji prosedur 
tata kelola atas peluang manipulasi pelaporan keuangan dengan menggunakan 4 (empat) 
variabel, yaitu jumlah anggota komisaris, struktur komisaris independen, komite audit, serta 
efektivitas pemeriksaan internal. Simpulan pengujian tersebut membuktikan bahwa komite audit 
dan efektivitas pemeriksaan internal mempunyai dampak yang negatif serta signifikan atas 
adanya manipulasi laporan keuangan, sementara itu jumlah anggota komisaris dan struktur 
komisaris independen tidak mempunyai dampak atas adanya manipulasi laporan keuangan. 
Mulyadianto et al. (2020) melakukan penelitian terkait peran corporate governance untuk memi-
nimalisir manipulasi pelaporan keuangan dengan memakai 3 (tiga) variabel dalam mengukur 
corporate governance, antara lain kinerja dewan komisaris, keterampilan finansial komite audit, 
serta saham yang dimiliki insitusi. Hasil penelitian tersebut menghasilkan simpulan bahwa 
kinerja dewan komisaris dan saham yang dimiliki institusi memiliki dampak untuk meminimalisir 
kecurangan laporan keuangan, sedangkan keterampilan finansial komite audit tidak mempunyai 
dampak untuk meminimalisir manipulasi pelaporan keuangan. Hidayat (2020) menggunakan 
ASEAN Corporate Governance Scorecard (ACGS) dalam mengukur corporate governance atas 
adanya kecurangan pelaporan keuangan yang menjadikan entitas nonkeuangan yang terdaftar di 
BEI sebagai objek pengamatan. Hasil studi tersebut mendapatkan simpulan bahwa prinsip tata 
kelola berdasarkan ACGS, meliputi kewajiban dewan, kewenangan pemilik saham, pemenuhan 
fungsi pihak yang berkepentingan, pemenuhan hak yang setara kepada pemilik saham, serta 
pengungkapan dan keterbukaan berdampak positif untuk meminimalisir potensi adanya 
kecurangan dalam laporan keuangan. 

Teori agensi menjadi teori utama yang dirujuk pada penelitian ini. Teori agensi menguraikan 
ikatan antara pemegang saham selaku principal dengan manajer selaku agent. Ketika terdapat 
perikatan yang menghubungkan antara suatu pihak (principal) dengan pihak lainnya (agent) 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan untuk kepentingan pemegang saham, maka akan timbul su-
atu hubungan keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Hubungan yang terjadi adalah pendelegasian 
kewenangan untuk pengambilan keputusan bisnis dalam mengelola dan mengendalikan sumber 
daya dari pemegang saham selaku principal kepada manajemen selaku agent. Adanya hubungan 
prinsipal dan agen akan mendorong adanya informasi yang asimetri. Asimetri informasi adalah 
terjadinya ketidakseimbangan informasi yang disebabkan karena posisi yang dimiliki seorang 
agent memungkinkan untuk memperoleh lebih banyak informasi yang berkaitan dengan per-
usahaan apabila dibandingkan dengan informasi yang didapatkan principal sehingga berpotensi 
menimbulkan celah yang memicu potensi adanya manipulasi laporan keuangan (Sabrina et al., 
2020). Celah yang ditimbulkan akan memberikan kesempatan kepada agent untuk mengutama-
kan kepentingan pribadi dengan cara menyembunyikan informasi yang seharusnya perlu 
disampaikan kepada principal maupun dengan memanipulasi informasi yang tersaji pada laporan 
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keuangan yang berpotensi mengecoh pembaca laporan keuangan ketika melakukan pengambilan 
keputusan (Nurbaiti & Hanafi, 2017). Eisenhardt (1989) mengungkapkan bahwa terdapat tiga hal 
yang berkaitan dengan sifat manusia dan menjadi landasan teori agensi, antara lain adalah manu-
sia cenderung lebih mementingkan kepentingan pribadi (self-interest), manusia dibatasi oleh 
pikiran yang logis dan masuk akal (bounded rationality), dan kecenderungan manusia untuk me-
minimalisir dan menjauhi risiko (risk averse). Faktor sifat yang dimiliki manusia selaku makhluk 
individu akan mengakibatkan manajemen sebagai agent cenderung akan memprioritaskan tujuan 
pribadi dibandingkan tujuan perusahaan yang pada akhirnya akan menciptakan pertikaian 
diantara principal dan agent yang dikenal dengan masalah keagenan. Jensen dan Meckling (1976) 
menyatakan bahwa masalah keagenan yang timbul akan mendorong manajemen untuk bertindak 
seolah-olah sedang mengutamakan kepentingan pemegang saham, tetapi sesungguhnya manaje-
men bertindak atas dasar kepentingan pribadi. Perbedaan kepentingan yang terjadi perlu disela-
raskan dengan pembuatan kontrak yang akan menimbulkan biaya keagenan. Jensen dan Meckling 
(1976) mengutarakan bahwa biaya keagenan tersusun dari 3 (tiga) jenis, antara lain sebagai 
berikut: (1) Biaya yang perlu ditanggung pihak principal dalam menaksir, mengobservasi, dan 
mengendalikan perbuatan yang dilakukan oleh agent (monitoring cost); (2) Biaya yang perlu 
ditanggung agent sebagai akibat dari tindakan agent untuk menyelaraskan kepentingan mereka 
dengan kepentingan principal (bonding cost); dan (3) Biaya yang terjadi karena agent tidak dapat 
menyelaraskan sepenuhnya kepentingannya dengan kepentingan principal sehingga mengakibat-
kan menurunnya kesejahteraan principal (residual loss). 

Kecurangan (fraud) terbagi menjadi 3 (tiga) bagian utama menurut ACFE (2020), antara lain 
corruption (korupsi), asset misappropriation (penyalahgunaan aset), dan financial statement fraud 
(kecurangan pelaporan keuangan). Arens et al. (2012) mendefinisikan bahwa fraud merupakan 
kesalahan penyajian yang disengaja dalam laporan keuangan. Tuanakotta (2013) menginterpre-
tasikan fraud merupakan segala bentuk tindakan ilegal yang dicirikan dengan adanya penyem-
bunyian, pelanggaran, ataupun penipuan atas suatu kepercayaan. Pusat Edukasi Antikorupsi KPK 
(2019) secara spesifik mendefinisikan fraudulent statement merupakan bentuk manipulasi lapor-
an keuangan dan laporan non-keuangan berupa salah saji (misstatement) dengan mekanisme 
overstatement maupun understatement yang umumnya dilakukan manipulasi terhadap akun aset 
dan akun pendapatan pada laporan keuangan. Pada akhirnya, tindakan manipulasi dalam pela-
poran keuangan termasuk perbuatan yang menyalahi aturan dan termasuk dalam lingkup 
korupsi. 

Tabel 1. Variabel Independen 

Variabel Proksi Cara pengukuran 
Tekanan  Stabilitas finansial (total Aset t-Total Aset t-1) / (Total Aset t) 
Kapabilitas Tidak adanya pergantian 

direksi 
Kode 1 (satu) apabila perusahaan tidak melakukan 
pergantian direksi 
Kode 0 (nol) apabila perusahaan melakukan pergantian 
direksi 

Kolusi  Transaksi penjualan 
kepada pihak berelasi 

Penjualan kepada pihak berelasi/jumlah bruto penjualan 

Kesempatan  Pemantauan yang efektif Total jumlah Dewan Komisaris Independen 
Rasionalisasi  Pergantai auditor Kode 1 (satu) apabila perusahaan melakukan pergantian 

auditor 
Kode 0 (nol) apabila perusahaan tidak melakukan 
pergantian auditor 

Arogansi  Koneksi politik Kode 1 (satu) apabila komisaris utama dan/atau direktur 
utama memiliki hubungan politik 
Kode 0 (nol) apabila komisaris utama dan/atau direktur 
utama tidak memiliki hubungan politik 

Tata kelola Penerapan tata kelola 
perusahaan 

Kepatuhan terhadap pedoman tata kelola perusahaan 
terbuka yang diatur dalam SE OJK Nomor 32 tahun 2015 

Penelitian ini menggunakan potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan yang diprok-
sikan melalui model Beneish M-Score (FFR) sebagai variabel dependen. Beneish (1999) memper-
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kenalkan model M-Score melalui jurnal The Detection of Earnings Manipulation dengan menyaji-
kan profil dari perusahaan sampel manipulator, karakteristik unik, dan model yang disarankan 
untuk melakukan deteksi potensi adanya manipulasi pada laporan keuangan perusahaan. Beneish 
menggunakan 8 (delapan) karakteristik dalam model M-Score yaitu Indeks hari penjualan dalam 
piutang (DSRI), Indeks margin kotor (GMI), Indeks kualitas aset (AQI), Indeks pertumbuhan 
penjualan (SGI), Indeks depresiasi (DEPI), Indeks beban penjualan, umum, dan administrasi 
(SGAI), Indeks Leverage (LVGI), dan Total akrual terhadap total aset (TATA). Apabila nilai M-Score 
yang didapatkan > (-2,22) maka terindikasi kemungkinan adanya kecurangan dalam laporan 
keuangan perusahaan. Namun, seandainya M-Score yang didapatkan < (-2,22) maka tidak terin-
dikasi potensi terdapat kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan. Model Beneish tidak 
dapat menentukan secara pasti apakah laporan benar-benar telah dimanipulasi atau tidak, namun 
hanya probabilitasnya saja. Untuk memastikan terkait laporan keuangan telah dilakukan mani-
pulasi ataupun tidak adalah dengan melakukan pemeriksaan audit forensik. Adapun berikut 
merupakan rumus yang digunakan agar memperoleh M-Score. 

M-Score = -4,84 + 0,92 (DSRI) + 0,528 (GMI) + 0,404 (AQI) + 0,892 (SGI) + 0,115 (DEPI) - 0,172 
(SGAI) + 4,679 (TATA) - 0,327 (LVGI). 

Terdapat 7 (tujuh) variabel independen yang dipakai dalam penelitian sebagaimana tersaji 
pada Tabel 1.  

Penelitian ini dilaksanakan untuk memahami dampak variabel independen yang tersusun dari 
Tekanan (FS), Kapabilitas (CoD), Kolusi (RPT), Kesempatan (EM), Rasionalisasi (CiA), Arogansi 
(PC), dan Tata Kelola Perusahaan (CG) atas potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan 
(FFR) sebagai variabel dependen. Berikut adalah model utama penelitian ini. 

 
Pelaksanaan pengujian dilakukan dengan analisis regresi logistik. Terdapat 3 (tiga) tahapan 

dalam mengevaluasi regresi logistik, yaitu uji kelayakan model secara keseluruhan, uji tingkat 
mutu kecocokan model, dan uji signifikansi parameter secara individual (Widarjono, 2010). 
Dalam penelitian ini, kelayakan model secara keseluruhan dilakukan dengan melihat nilai -2LL 
terhadap nilai chi square tabel pada tingkatan signifikansi 5% serta degree of freedom sesuai 
jumlah variabel independen. Tahapan selanjutnya dilakukan uji omnibus test untuk melihat 
signifikansi koefisien model dengan tujuan untuk melihat adanya pengaruh yang signifikan pada 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian model tingkat mutu kecocokan 
model dilakukan melalui uji Hosmer and lemeshow dengan tujuan dapat memperkirakan 
kesesuaian probabilitas yang diprediksi dan probabilitas yang diobservasi. Untuk mengetahui 
besarnya pengaruh model dalam menjelaskan probabilitas model terhadap variabel independen, 
pengujian dilanjutkan dengan melihat koefisien pseudo r square. Pseudo r square diukur 
berdasarkan Nagelkerke R Square. Tahapan berikutnya dilakukan identifikasi data outlier pada 
variabel independen untuk menghindari hasil pengukuran yang kurang baik. Pengujian 
signifikansi parameter secara individual dilaksanakan agar dapat mengetahui derajat signifikansi 
dampak variabel independen secara individual kepada variabel dependen. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan uji signifikansi parameter secara individual, fakta hasil penelitian yang ditemu-
kan tersaji melalui Tabel 2. Berikut merupakan penjelasan hasil penelitian berdasarkan pada 
pengujian yang menggam-barkan korelasi antara variabel dependen dan variabel independen: 

Pengaruh Tekanan atas Potensi Adanya Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji, ditemukan bahwa rasio perubahan aset perusahaan sebagai proksi dari 
tekanan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan. Menurut teori agensi, terdapat 
kemungkinan manajemen mempunyai tujuan yang tidak selaras dengan pemegang saham. Ketika 
terdapat perikatan yang menghubungkan antara pemegang saham yang bertindak sebagai 
principal dengan manajemen yang bertindak sebagai agent dalam melaksanakan suatu tugas 
untuk kepentingan pemegang saham, maka akan menimbulkan hubungan keagenan (Jensen & 

FFR = α + β_1 FS + β_2 CoD + β_3 RPT + β_4 EM + β_5 CiA + β_6 PC + β_7 CG + ε 
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Meckling, 1976). Hubungan yang terjadi adalah pendelegasian kewenangan pengambilan kepu-
tusan bisnis dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya dari pemegang saham kepada 
manajemen. Hal ini mengakibatkan manajemen dapat mewujudkan keuntungan semaksimal 
mungkin bagi perusahaan melalui kinerja yang akan tercermin melalui laporan keuangan 
sehingga situasi ini akan menimbulkan tekanan bagi manajemen. Perusahaan BUMN maupun 
entitas afiliasi dibawahnya sebagai entitas yang mayoritas sahamnya dikuasai pemerintah 
mempunyai maksud dan tujuan yang berlainan dengan perusahaan swasta yang mengutamakan 
keuntungan untuk pemegang saham. Menurut UU No 19 Tahun 2003 perihal BUMN, secara umum 
pendirian BUMN adalah bertujuan untuk menyumbang kontribusi pada perekonomian nasional 
dan secara khusus untuk berkontribusi pada penerimaan negara, mengutamakan profit, menye-
diakan kebermanfaatan umum melalui penyediaan barang dan/jasa yang menjadi keperluan 
masyarakat, merintis pekerjaan yang belum dilakukan oleh sektor privat, serta menyediakan 
bantuan bagi masyarakat sehingga dapat meningkatkan adanya tekanan bagi manajemen. 

Tabel 2. Uji Signifikansi Parameter Secara Individual 

Variabel 
Robust 

B Sig. Exp(B) 
FS 5,321 0,025** 204,573 
CoD 1,013 0,048** 2,753 
RPT 1,584 0,071* 4,872 
EM -1,362 0,002*** 0,256 
CiA 1,442 0,004*** 4,320 
PC -0,569 0,146 0,566 
CG -0,016 0,489 0,984 
CONSTANT 1,773 0,008*** 5,889 
-2LL Beg 144,406   
-2LL End 102,351   
p-value 0,0004   
Pseudo R2 29,12%   

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Annisya et al., 2016; Bawekes et al., 2018; 
Kusumosari, 2020; M. R. Sari & Rofi, 2020; Septriani & Handayani, 2018; Wicaksana & Suryandari, 
2019) yang menyatakan bahwa rasio perubahan aset sebagai pengukuran dari stabilitas finansial 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atas potensi adanya kecurangan dalam laporan 
keuangan. 

Pengaruh Kapabilitas atas Potensi Adanya Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji, ditemukan bahwa kapabilitas yang diukur dengan tidak adanya pergan-
tian direksi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan. Direksi yang mempunyai kemampu-
an dapat memanfaatkan posisinya dalam mempengaruhi orang lain yang dapat menjadi penentu 
terjadinya fraud sehingga diperlukan adanya pergantian direksi secara periodik untuk memini-
malisir penyalahgunaan wewenang dalam jangka waktu yang lama serta untuk tujuan perbaikan 
kinerja dari manajemen sebelumnya (Septriani & Handayani, 2018). Berdasarkan UU Nomor 19 
Tahun 2003 perihal BUMN, organ BUMN yang mempunyai tanggung jawab mengenai urusan 
berkaitan dengan keperluan, tujuan BUMN, dan menjadi perwakilan terkait urusan hukum adalah 
Direksi. Akan tetapi, pergantian direksi dapat dilakukan melalui mekanisme RUPS maupun 
RUPSLB meskipun masa jabatan direksi belum mencapai 5 (lima) tahun. Seperti pada kasus PT 
Garuda Indonesia, ketika direktur yang menjabat pada saat terjadinya manipulasi pada laporan 
keuangan Perseroan periode tahun buku 2018 dicopot dari jabatannya melalui mekanisme 
perusahaan terbuka pada tahun 2019. Selain itu, faktor sifat dasar yang dimiliki manusia sebagai 
makhluk individu akan menyebabkan direksi untuk lebih memprioritaskan kepentingan pribadi 
apabila dibandingkan dengan kepentingan perusahaan sehingga akan menimbulkan masalah 
keagenan. Akibat yang ditimbulkan adalah dapat menimbulkan dorongan adanya kecurangan 
dalam laporan keuangan perusahaan. 

Penelitian (Himawan & Wijanarti, 2020; Septriani & Handayani, 2018; Siddiq et al., 2017) 
selaras dengan simpulan penelitian ini yang menemukan bahwa tidak adanya pergantian direksi 
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berdampak positif atas potensi kecurangan dalam laporan keuangan. Namun, temuan pada pene-
litian ini berbeda dari penelitian (Agusputri & Sofie, 2019; Bawekes et al., 2018; Mintara & 
Hapsari, 2021; S. P. Sari & Nugroho, 2020) yang menemukan bahwa tidak adanya pergantian 
direksi tidak mempunyai dampak atas potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan. 

Pengaruh Kolusi atas Potensi Adanya Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji, ditemukan bahwa kolusi yang diukur dengan proporsi transaksi penjual-
an kepada pihak berelasi mempunyai pengaruh yang positif dan cukup signifikan. Perusahaan 
BUMN yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh pemerintah tidak jarang untuk melakukan transak-
si antar sesama perusahaan BUMN dan entitas afiliasi BUMN yang tercermin pada pengungkapan 
transaksi kepada pihak berelasi yang dicantumkan pada catatan atas laporan keuangan perusaha-
an. Young (2005) menyatakan bahwa transaksi kepada pihak berelasi dapat meningkatkan risiko 
inheren karena akan meningkatkan keterlibatan manajemen dalam menentukan keputusan serta 
faktor kompleksnya transaksi kepada pihak berelasi dapat memicu risiko kekeliruan penyajian 
yang material lantaran beresiko adanya manipulasi oleh pihak manajemen. 

Penelitian (Fitri et al., 2019; S. P. Sari & Nugroho, 2020) selaras dengan temuan penelitian ini 
yang mendapatkan fakta bahwa kolusi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atas 
potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan dan pendapat Young (2005) terkait 
transaksi dengan pihak berelasi memiliki kaitan dengan tindakan fraud yang terjadi pada sebuah 
entitas. Namun, temuan pada penelitian ini berlainan dengan penelitian Rachmawati dan Marsono 
(2014) dan Jaunanda & Silaban (2020) yang menemukan bahwa transaksi kepada pihak berelasi 
tidak mempunyai pengaruh atas potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan. 

Pengaruh Kesempatan atas Potensi Adanya Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji, ditemukan bahwa kesempatan yang diproksikan melalui jumlah dewan 
komisaris independen mempunyai dampak yang negatif dan sangat signifikan. Salah satu upaya 
untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya fraud adalah dengan membatasi kesempatan yang 
dapat dimanfaatkan oleh pihak tertentu. Pemantauan yang efektif akan mendorong perusahaan 
mencapai keadaan ideal untuk mencapai tujuan perusahaan. Namun, keadaan yang ideal tidak se-
lalu terjadi di setiap perusahaan. Pemantauan yang tidak efektif terjadi karena sistem pengawas-
an internal perusahaan tidak berjalan dengan baik (Agusputri & Sofie, 2019). Sesuai dengan teori 
agensi, dampak dari pemantauan yang tidak efektif akan menimbulkan peluang kepada suatu 
pihak untuk merealisasikan tujuan pribadi yang tidak sejalan dengan tujuan perusahaan sehingga 
akan menimbulkan biaya keagenan. Skousen et al. (2009) berpendapat bahwa fraud cenderung 
didapati pada entitas yang mempunyai jumlah dewan komisaris eksternal yang lebih sedikit. 
Sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 33 tahun 2014 perihal Direksi Dan Dewan Komisaris Emiten 
atau Perusahaan Publik, seluruh perusahaan BUMN maupun entitas afiliasi yang telah terdatar di 
BEI sudah mematuhi ketetapan jumlah minimum Dewan Komisaris Independen dalam susunan 
Dewan Komisaris sehingga dapat meminimalisir terjadinya fraud. 

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan (Afiah & Aulia, 2020; Razali & Arshad, 2014; P. N. 
Sari & Husadha, 2020; Tiffani & Marfuah, 2015) yang menyatakan bahwa meningkatnya jumlah 
komisaris independen pada sebuah perusahaan akan meminimalisir potensi terjadi kecurangan 
dalam laporan keuangan. Namun, simpulan ini berlainan dengan temuan (S. P. Sari & Nugroho, 
2020; Suhartono, 2020) yang mendapatkan simpulan bahwa besaran dewan komisaris indepen-
den tidak mempunyai pengaruh signifikan atas potensi adanya kecurangan dalam laporan 
keuangan. 

Pengaruh Rasionalisasi atas Potensi Adanya Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji, ditemukan bahwa rasionalisasi yang diproksikan melalui pergantian 
auditor mempunyai pengaruh yang positif dan sangat signifikan. Rasionalisasi didefinisikan 
sebagai perilaku justifikasi yang dilaksanakan oleh aktor fraud atas tindakan yang telah dilakukan 
(Marks, 2011). Auditor eksternal berperan untuk mengawasi dan memeriksa penyajian laporan 
keuangan oleh manajemen. Perusahaan yang memiliki intensitas mengganti auditor lebih sering 
dimaknai sebagai perwujudan rasionalisasi untuk menghapus jejak fraud oleh auditor sebelum-
nya (Bawekes et al., 2018). Dalam teori agensi, masalah keagenan yang muncul akan memuncul-
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kan biaya keagenan. Salah satu biaya keagenan yang akan terjadi adalah pemegang saham me-
nanggung biaya untuk mengukur, mengamati, dan mengendalikan perbuatan yang dilakukan oleh 
manajemen (monitoring cost). Teori agensi menjadi dasar untuk pelaksanaan audit yang berkuali-
tas oleh pemegang saham melalui pengeluaran monitoring cost sehingga diharapkan perilaku 
manajemen dapat tetap selaras dengan kepentingan pemegang saham. Contoh kasus yang 
memancing atensi masyarakat adalah manipulasi laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk 
yang termasuk perusahaan BUMN pada tahun buku 2018. Berdasarkan riwayat laporan tahunan 
yang dirilis melalui laman resmi perusahaan, pada periode sebelum dan setelah tahun 2018 selalu 
terdapat adanya pergantian auditor eksternal.  

Hasil penelitian ini selaras dengan simpulan penelitian (Loebbecke et al., 1989; Mintara & 
Hapsari, 2021; Rahayu, 2020; Saputra & Kesumaningrum, 2017) yang menemukan bahwa rasio-
nalisasi yang diproksikan melalui adanya pergantian auditor eksternal mempunyai dampak 
signifikan atas potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Jejak kecurangan yang dapat 
ditemukan oleh auditor terdahulu serta motivasi untuk menutupi informasi yang sesungguhnya 
dapat disembunyikan melalui pergantian auditor. Namun, temuan ini tidak selaras dengan 
simpulan penelitian (Agusputri & Sofie, 2019; Bawekes et al., 2018; Rusmana & Tanjung, 2019; S. 
P. Sari & Nugroho, 2020), yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan per-
gantian auditor atas potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan. 

Pengaruh Arogansi atas Potensi Adanya Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji, ditemukan bahwa arogansi yang diukur dengan koneksi politik tidak 
mempunyai pengaruh signifikan atas potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Hal ini 
diakibatkan karena terdapatnya koneksi politik di sektor eksekutif, legislatif, maupun yudikatif 
justru mendorong seseorang yang memiliki jabatan untuk lebih meningkatkan sikap tanggung 
jawab terhadap jabatan yang telah dipercayakan terlebih karena faktor pengawasan dan 
perhatian yang diberikan oleh masyarakat akan lebih intens apabila terjadi suatu praktik yang 
kurang sesuai. Selain itu hal ini juga didukung masih maraknya praktik rangkap jabatan di lingkup 
pemerintahan, khususnya komisaris masih umum terjadi. Sesuai dengan Peraturan Menteri 
BUMN Nomor 10 Tahun 2020 perihal syarat serta prosedur penetapan dan pemberhentian 
anggota Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas, tidak ada larangan untuk memiliki jabatan di 
sektor pemerintahan. 

Hal ini selaras dengan penelitian Sai (2013), Jullani et al. (2020), Kartikawati et al. (2020), dan 
Sabrina et al. (2020) yang mendapati bahwa koneksi politik terbukti tidak berdampak signifikan 
atas potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan Namun, temuan penelitian ini tidak 
selaras dengan temuan Stuart & Wang (2016) dan Matangkin et al. (2018) yang menemukan 
bahwa koneksi politik mempunyai dampak positif dan signifikan atas potensi adanya kecurangan 
dalam laporan keuangan perusahaan. Adanya perbedaan arah hasil penelitian terkait dengan 
koneksi politik merupakan hal yang menarik untuk ditelaah lebih jauh. 

Pengaruh Tata Kelola atas Potensi Adanya Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Berdasarkan pengujian, ditemukan bahwa tata kelola yang diukur melalui proporsi penerapan 
rekomendasi tata kelola entitas terbuka sesuai SE OJK Nomor 32 Tahun 2015 tidak mempunyai 
pengaruh signifikan atas potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Faktor yang 
menjadi penyebab penerapan tata kelola tidak mempunyai pengaruh atas potensi adanya 
kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan adalah diakibatkan oleh pengungkapan atas 
kepatuhan terhadap rekomendasi tata kelola perusahaan terbuka oleh OJK bersifat arahan dan 
explanatory (penjelasan) sehingga terdapat entitas yang belum mengikuti arahan secara serentak. 
Berkaitan dengan rekomendasi yang terdapat pada pedoman untuk melakukan penerapan aspek 
dan prinsip Pedoman Tata Kelola telah sejalan kepada kebutuhan dan/atau kondisi entitas, maka 
entitas diharapkan dapat melaksanakan rekomendasi tersebut. Namun, apabila rekomendasi 
yang terdapat pada Pedoman Tata Kelola belum selaras dengan keadaan entitas sehingga 
menyebabkan rekomendasi yang ada belum dapat diterapkan oleh entitas, maka entitas harus 
menguraikan argumen mengapa penerapan rekomendasi belum dijalankan sesuai Pedoman Tata 
Kelola. Alternatinya, entitas dapat menguraikan cara lainnya terkait penerapan aspek dan prinsip 
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Pedoman Tata Kelola tersebut. Secara khusus untuk entitas BUMN, tata kelola yang baik juga telah 
diatur pada Peraturan Menteri BUMN Nomor 1 Tahun 2011 mengenai Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan Yang Baik Pada BUMN. Faktor lainnya yang merupakan penyebab penerapan tata 
kelola tidak berpengaruh atas potensi adanya kecurangan pada laporan keuangan suatu entitas 
adalah atas aturan tersebut belum terdapat mekanisme untuk mengevaluasi ketepatan penerapan 
karena entitas hanya menyatakan sudah mengikuti/belum yang dilengkapi dengan penjelasan 
tambahan. Selain itu, faktor lainnya adalah beragamnya karakteristik sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini, sedangkan penerapan aturan cenderung memperhitungkan industri, sektor, 
maupun skala dan kompleksitas suatu entitas. 

Hal ini selaras dengan penelitian (Guritno et al., 2020; Kurniawan et al., 2020; Nursiam & 
Ghaisani, 2021; Priswita & Taqwa, 2019; Sabrina et al., 2020). Namun, simpulan yang berbeda 
terdapat pada penelitian yang dilaksanakan oleh (Hidayat, 2020; Mulyadianto et al., 2020; Widodo 
& Syafruddin, 2017; Yasmin et al., 2020), yang memberikan simpulan bahwa corporate gover-
nance mempunyai pengaruh negatif atas potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan 
perusahaan. 

Simpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tekanan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
atas potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Arah positif mengindikasikan bahwa 
peningkatan rasio perubahan aset cenderung meningkatkan potensi adanya kecurangan dalam 
laporan keuangan. Maksud dan tujuan pendirian BUMN dan entitas afiliasi yang berbeda dengan 
perusahaan swasta dapat meningkatkan adanya tekanan bagi manajemen. 

Kapabilitas mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atas potensi adanya kecurangan 
dalam laporan keuangan. Arah positif menunjukkan bahwa tidak adanya pergantian direksi cen-
derung meningkatkan kemungkinan adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Pergantian 
direksi pada perusahaan BUMN dan entitas afiliasi dapat dilakukan melalui mekanisme RUPS 
maupun RUPSLB meskipun masa jabatan direksi belum mencapai 5 (lima) tahun. Diperlukan ada-
nya pergantian Direksi secara periodik sehingga dapat meminimalisir penyalahgunaan wewe-
nang pada periode waktu yang lama serta untuk tujuan perbaikan kinerja dari manajemen 
sebelumnya. 

Kolusi mempunyai pengaruh yang positif dan cukup signifikan atas potensi adanya kecurangan 
dalam laporan keuangan. Arah positif mengindikasikan bahwa perusahaan cenderung mempu-
nyai intensitas yang lebih sering terkait dengan transaksi penjualan terhadap pihak berelasi cen-
derung meningkatkan kemungkinan adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Perusahaan 
BUMN terkadang melakukan transaksi antar sesama perusahaan BUMN dan entitas afiliasi BUMN 
yang tercermin pada pengungkapan transaksi dengan pihak berelasi dapat meningkatkan risiko 
inheren potensi adanya kecurangan. 

Kesempatan mempunyai pengaruh yang negatif dan sangat signifikan atas potensi adanya 
kecurangan dalam laporan keuangan. Arah negatif menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah 
dewan komisaris independen turut menurunkan potensi adanya kecurangan dalam laporan 
keuangan pada perusahaan. Seluruh perusahaan BUMN dan entitas afiliasi yang telah terdatar di 
BEI telah memenuhi ketentuan jumlah minimal Dewan Komisaris Independen dalam susunan 
Dewan Komisaris berdasarkan Peraturan OJK Nomor 33 tahun 2014 perihal Direksi Dan Dewan 
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. 

Rasionalisasi mempunyai pengaruh yang positif dan sangat signifikan atas potensi adanya 
kecurangan dalam laporan keuangan. Arah positif mengindikasikan bahwa pergantian auditor 
cenderung meningkatkan potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Intensitas 
pergantian auditor yang lebih sering pada perusahaan BUMN dan entitas afiliasi BUMN cenderung 
mengindikasikan adanya upaya dari pihak manajemen untuk menghapus jejak fraud oleh auditor 
sebelumnya. 

Arogansi terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan atas potensi adanya kecurangan dalam 
laporan keuangan perusahaan BUMN dan entitas afiliasi BUMN. Hal ini terjadi karena aturan yang 
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ada belum mengatur secara spesifik terkait larangan praktik rangkap jabatan di lingkup pemerin-
tahan sehingga masih umum terjadi dan menjadi perhatian publik dalam beberapa kasus. 

Tata Kelola Perusahaan terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan atas potensi adanya 
kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan BUMN dan entitas afiliasi BUMN. Hal ini terjadi 
karena pengungkapan atas kepatuhan terhadap rekomendasi tata kelola perusahaan terbuka oleh 
OJK bersifat arahan dan explanatory (penjelasan) serta belum terdapat mekanisme untuk 
mengevaluasi ketepatan penerapan tata kelola perusahaan terbuka. 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah penggunaan sampel pada penelitian ini dibatasi pada 
perusahaan BUMN dan entitas afiliasi yang tercatat di BEI sejumlah 21 perusahaan sesuai dengan 
penentuan kriteria sampel serta periode penelitian pada tahun 2016 s.d. 2020. Selain itu, 
penelitian ini hanya memanfaatkan data sekunder tanpa bantuan metode pengumpulan data 
lainnya sehingga dimungkinkan adanya perbedaan dengan kondisi nyata di lapangan sesuai 
dengan karakteristik perusahaan yang menjadi objek pada penelitian ini. Keterbatasan lainnya 
dalam penelitian ini yaitu penggunaan basis data informasi keuangan berupa angka yang terdapat 
pada laporan keuangan sehingga indikasi adanya kecurangan dalam laporan keuangan terbatas 
pada M-Score yang merupakan hasil perkiraan dari suatu perhitungan. 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memakai sampel berupa seluruh perusahaan 
BUMN di Indonesia. Penelitian selanjutnya juga dapat memakai proksi pengukuran yang berbeda 
pada variabel dependen maupun variabel independen sehingga dapat menangkap fenomena 
dengan perspektif yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat melakukan penambahan 
indikator lainnya yang belum dipergunakan pada penelitian ini agar mendapatkan simpulan yang 
bervariasi serta dapat mengombinasikan metode kuantitatif dan metode kualitatif agar dapat 
menangkap fenomena di lapangan dengan lebih komprehensif. 
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